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Abstrak  
Latar Belakang: Perkembangan bisnis yang tiada henti membuat perusahaan 
melakukan berbagai cara untuk meningkatkan nilai perusahaan dan terciptalah 
persaingan bisnis tanpa disadari yang mengakibatkan pencemaran lingkungan atas 
aktivitas operasional yang dilakukan sehingga perusahaan mulai memperhatikan 
dampak aktivitas operasional terhadap lingkungan demi mempertahankan 
kelangsungan usaha. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah akuntansi hijau, 
pengungkapan emisi karbon, dan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. 
Metode Penelitian: penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan periode 2018-2022. 
Perusahaan dengan sektor manufaktur, pertanian, dan energi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022 menjadi kriteria data penelitian 
ini. Pengolahan data menggunakan Statistical Package For Social Science (SPSS) 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini adalah akuntansi hijau tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, pengungkapan emisi karbon tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan dan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. 
Keterbatasan Penelitian: Tidak berpengaruhnya akuntansi hijau dan 
pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan dimungkinkan karena 
proxy yang digunakan dalam penelitian ini masih belum bisa mempresentasikan 
proxy yang sebenarnya dari akuntansi hijau dan pengungkapan emisi karbon. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proxy lainnya untuk mengukur 
akuntansi hijau dan pengungkapan emisi karbon. 
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Motivasi penelitian ini berasal dari maraknya 
pencemaran lingkungan di Indonesia sebagai dampak dari aktivitas operasional 
perusahaan dan masih banyak perusahaan yang belum sepenuhnya melakukan 
akuntansi hijau serta pengungkapan emisi karbon. 
Kata kunci: Akuntansi Hijau; Pengungkapan Emisi Karbon; Kinerja Lingkungan; 
Nilai perusahaan.

 
 

Pendahuluan 
 

Perkembangan dunia bisnis juga tidak terlepas dari ekspansi operasi bisnis 
yang dilakukan oleh para pelaku usaha dalam rangka mengembangkan 
usahanya untuk meningkatkan nilai perusahaan yang dikelola (Sukmadilaga 
dkk., 2023). Pada umumnya perusahaan didirikan untuk memaksimalkan laba  
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dan nilai perusahaan. Memaksimalkan nilai pada perusahaan dianggap sangat penting untuk 
meningkatkan kekayaan pemegang saham. Menurut Khanifah dkk. (2020) peningkatan nilai 
perusahaan berpengaruh terhadap nilai pemegang saham yang ditandai dengan tingkat 
pengembalian investasi yang tinggi. Nilai perusahaan dapat diukur dengan harga pasar 
saham pada perusahaan yang mencerminkan penilaian investor terhadap ekuitas yang 
dimiliki (Khanifah dkk., 2020). 
 
Perusahaan dengan sistem profit-oriented akan fokus pada kegiatan yang dapat 
meningkatkan nilai perusahaan secara maksimal, sehingga secara tidak langsung akan 
timbul persaingan dalam sebuah bisnis. Dilain sisi, persaingan antara perusahaan untuk 
meningkatkan nilai perusahaannya secara tidak langsung akan mengakibatkan kelalaian 
tanggung jawab terhadap lingkungan tempat usaha tersebut berdiri dengan mengabaikan 
efek samping yang timbul dari aktivitas produksi yang dilakukan (Hidayat dkk., 2023). Hal 
ini terjadi karena perusahaan terlalu fokus pada tanggung jawab untuk meningkatkan 
kesejahteraan pemilik dan manajemen saja, padahal selain itu perusahaan juga harus 
tetap fokus bertanggung jawab kepada seluruh pemangku kepentingan seperti karyawan, 
masyarakat, dan lingkungan tempat perusahaan tersebut berdiri (Anggita dkk., 2022). 
 
Hal tersebut sesuai dengan teori legitimasi dimana perusahaan harus bisa menjalankan 
kegiatan operasionalnya secara berkesinambungan sesuai dengan  norma dan nilai yang 
berlaku di masyarakat. (Hidayat dkk., 2023) berpendapat bahwa legitimasi merupakan 
suatu sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan perusahaan 
kepada masyarakat, lingkungan, pemerintah, individu, dan kelompok masyarakat. Teori 
ini menekankan anggapan bahwa perusahaan harus mempertahankan fungsi sosialnya 
dengan memenuhi kebutuhan sosial masyarakat serta memberikan kontribusi dengan 
citra yang baik. 
 
Tuntutan terhadap tanggung jawab perusahaan mendorong perusahaan agar 
memperhatikan dampak aktivitas operasional terhadap lingkungan untuk 
mempertahankan kelangsungan usaha (Geiszler dkk., 2018). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Achkar dkk. (2022) yang mengatakan bahwa dunia usaha mempunyai tekanan 
sosial yang berasal dari pemangku kepentingan baik secara individual maupun kolektif 
yang memaksa perusahaan untuk mematuhi kewajiban dan tanggung jawab sosial. 
Perusahaan harus melihat sisi baru yaitu tanggung jawab kepada seluruh pemangku 
kepentingan meliputi pemilik modal, manajemen, karyawan, konsumen, lingkungan, dan 
masyarakat (Yoga dkk., 2020). Masih banyaknya aktivitas perusahaan yang menyebabkan 
pencemaran dan kerusakan lingkungan memberikan bukti bahwa masih banyak 
perusahaan yang belum peduli terhadap pentingnya menjaga lingkungan (Anggita dkk., 
2022). 
 
Telah menjadi fakta umum bahwa perusahaan-perusahaan industri turut menyumbang 
pencemaran polusi dan banyak merusak sumber daya alam (Al-Dhaimesh, 2020). Dalam 
sebuah penelitian terkini, kelompok ilmuwan dari Global Carbon Project melalui situs 
resmi databoks.com mengatakan bahwa Indonesia termasuk penyumbang emisi karbon 
terbesar kedua di dunia dalam sektor alih fungsi lahan. Dari 2013 hingga 2022, 
penggunaan lahan di Indonesia menyumbang 19,9% emisi karbon dari total karbon global 
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sebesar 4,67 miliar ton per tahun. Menurut para ilmuwan tersebut, belum ada tindakan 
global yang cukup cepat untuk membatasi penggunaan bahan bakar fosil untuk 
menghentikan perubahan iklim yang semakin memburuk, untuk mencegah dampak 
perubahan iklim tersebut semua negara termasuk Indonesia harus berusaha untuk 
melakukan dekarbonisasi ekonomi yang lebih cepat lagi. 
 
Negara yang ramah lingkungan dikenal sebagai negara yang terlibat dalam proses dan 
praktik untuk meminimalkan kerusakan ekosistem dan lingkungan dengan cara 
melakukan keberlanjutan yang artinya dilakukan secara terus-menerus tanpa 
menyumbang banyak dampak negatif terhadap lingkungan di sekitar. Saat ini sudah 
banyak konsumen, masyarakat, dan investor yang semakin memperhatikan tanggung 
jawab perusahaan terhadap lingkungan dan sosialnya (Gantino dkk., 2023). Sama hal nya 
dengan Kiranmai dkk. (2018) yang mengatakan bahwa seiring dengan meningkatnya 
kesadaran lingkungan, praktik penerapan akuntansi hijau semakin berfokus pada faktor 
pengelolaan sumber daya alam, dampak lingkungan, serta pendapatan dan pengeluaran. 
Untuk mempertahankan persaingan dalam industri bisnis perusahaan secara global telah 
menerapkan praktik green accounting atau akuntansi lingkungan dalam menjalankan 
operasi bisnisnya (Kiranmai dkk., 2018). Tujuan akuntansi lingkungan atau green 
accounting adalah untuk pembangunan berkelanjutan, mengukur, dan menilai kegiatan 
bisnis dengan melibatkan biaya lingkungan di dalamnya (Wiredu dkk., 2023). 
 
Akuntansi ramah lingkungan sangat penting bagi perekonomian sebuah negara, banyak 
sektor yang dianggap sebagai kontributor terhadap masalah lingkungan dan sosial 
ekonomi sehingga timbul masalah lingkungan yang berdampak pada kemajuan sebuah 
negara (Singh dkk., 2022). Akuntan sebagai agen penting dalam perusahaan saat ini 
mempunyai tanggung jawab untuk melaporkan kegiatan sosial dan lingkungan karena 
informasi yang diungkapkan oleh akuntan dapat mempengaruhi persepsi para pemangku 
kepentingan (Zaitegi dkk., 2022). Penerapan akuntansi lingkungan akan mendorong 
perusahaan untuk meminimalkan masalah lingkungan yang ada dan untuk meningkatkan 
efisiensi pengelolaan lingkungan melalui proses identifikasi dan evaluasi (Fatwadi dkk., 
2016). Pelaporan akuntansi lingkungan atau akuntansi hijau pada tingkat korporat dapat 
membantu manajemen dalam melakukan pengambilan keputusan dan pencatatan untuk 
melihat sejauh mana pembangunan berkelanjutan sebuah perusahaan sudah berada di 
jalur yang benar atau belum (Riyadh dkk., 2020).  
 
Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja lingkungan dapat mendorong 
peningkatan nilai perusahaan (Khanifah dkk., 2020). Saat ini pemerintah Indonesia 
melalui Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah membentuk Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) guna mendorong penataan perusahaan 
dalam melakukan pengelolaan lingkungan hidup menggunakan instrumen informasi. 
Program penilaian peringkat kinerja lingkungan ini menggunakan pemeringkatan yang 
dikategorikan dengan warna dalam melakukan penilaian kinerja perusahaan. Peringkat 
biru, merah, dan hitam digunakan untuk kriteria ketaatan perusahaan terhadap peraturan 
lingkungan hidup, sedangkan peringkat emas dan hijau untuk kriteria yang lebih 
dipersyaratkan. Pemeringkatan ini mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI 
Nomor 6 Tahun 2013 tentang PROPER. 
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Faktor lainnya yang dianggap dapat meningkatkan terciptanya nilai perusahaan ialah 
kepedulian perusahaan terhadap emisi karbon karena perubahan iklim telah menjadi isu 
global dan perusahaan dengan tanggung jawab lingkungan yang lebih tinggi akan 
menikmati nilai perusahaan yang lebih tinggi juga (Kurnia dkk., 2021). Isu perubahan iklim 
karena gas rumah kaca yang telah berkembang secara global juga turut mendorong 
perusahaan untuk peduli terhadap lingkungan, namun masih sedikit perusahaan yang 
memperhatikan isu perubahan iklim di negara berkembang seperti Indonesia karena 
masih minimnya peraturan mengenai pedoman atau prosedur di Indonesia, sehingga 
pengungkapan emisi karbon masih menjadi pilihan yang optional bagi perusahaan yang 
hanya mengacu pada standar ISO (Sudibyo, 2018). Namun dalam penelitian Kurnia dkk. 
(2021), Berthelot dkk. (2012) mengatakan bahwa pengungkapan emisi karbon dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dan menunjukan bahwa dengan pengungkapan emisi 
karbon perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif untuk menciptakan nilai 
perusahaan. 
 
Berdasarkan latar belakang dan temuan para peneliti terdahulu, maka tujuan penelitian 
ini dilakukan adalah untuk melakukan pengujian pengaruh penerapan akuntansi, 
pengungkapan emisi karbon, dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur, pertanian dan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2018-2022. Mengenai argumentasi dipilihnya perusahaan manufaktur, energi, dan 
pertanian sebagai objek disebabkan karena sektor tersebut memiliki aktivitas yang 
berpotensi menghasilkan limbah berbahaya yang dapat mencemari lingkungan sekitar. 
Hasil pada penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan sebagai bahan 
rujukan penelitian sejenis terkait akuntansi hijau, pengungkapan emisi karbon, dan 
kinerja lingkungan. Selain itu juga bermanfaat bagi investor untuk menjadi informasi 
tambahan dalam pengambilan keputusan investasi dengan memperhatikan aspek 
keberlanjutan lingkungan melalui pengelolaan lingkungan oleh perusahaan dan manfaat 
bagi pemerintah yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 
atau membuat standar kebijakan yang berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan 
terhadap akuntansi lingkungan di Indonesia. 
 

 

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 
 
Teori Legitimasi 
 
Teori legitimasi membuat organisasi atau perusahaan harus menunjukan bahwa 
perusahaan telah beroperasi dengan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai sosial 
masyarakat dan lingkungan melalui pengungkapan sukarela (Anggita dkk., 2022). Teori 
legitimasi mempunyai fokus pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat, 
sehingga perusahaan akan menggunakan berbagai cara untuk mempengaruhi persepsi 
masyarakat terhadap perusahaan karena nilai perusahaan dapat meningkat ketika 
perusahaan dapat menaati norma dan aturan yang berlaku di masyarakat (Ratri dkk., 
2017). Sebaliknya apabila masyarakat merasa tidak puas dengan sikap dan legitimasi dari 
perusahaan maka masyarakat dapat menarik kembali kontrak sosial tersebut dan 
mengancam aktivitas operasional perusahaan (Iswati dkk., 2020).  Perusahaan sebagai 
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bagian dari masyarakat dalam menjalankan kegiatan operasionalnya harus taat serta 
bertindak sesuai dengan nilai-nilai atau norma yang berlaku di masyarakat agar 
perusahaan tersebut mendapatkan pengakuan atau legitimasi yang sah dan baik dari 
masyarakat untuk menjaga kelangsungan usaha (Khanifah dkk., 2020).  
 
Pengaruh Praktik Akuntansi Hijau terhadap Nilai Perusahaan 
 
Praktik akuntansi hijau adalah langkah kecil yang dapat dilakukan perusahaan untuk 
mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Green accounting mempunyai tujuan 
untuk melestarikan lingkungan yang dikaitkan dengan faktor biaya yang dilakukan oleh 
perusahaan sehingga penerapan green accounting dapat memengaruhi keputusan 
investor dalam pengambilan keputusan sehingga secara tidak langsung dapat 
meningkatkan nilai perusahaan (Maama dkk., 2019). Perusahaan yang dapat melakukan 
pelaporan biaya lingkungannya akan mendapat legitimasi sebagai perusahaan yang baik 
di mata masyarakat karena perusahaan melakukan tindakan kepedulian terhadap 
lingkungannya, secara tidak langsung kegiatan ini akan menarik minat investor yang 
concernt terhadap lingkungan sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan nilai 
perusahaan. 
 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Al-Dhaimesh (2020) bahwa akuntansi hijau 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan cara menanggapi ekspektasi para 
pemangku kepentingan tentang transparansi dampak lingkungan untuk menimbulkan 
kesan positif masyarakat terhadap perusahaan. Anggita dkk., (2022) dalam penelitiannya 
juga membuktikan bahwa akuntansi hijau punya pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan karena dengan penerapan akuntansi hijau menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki kepedulian terhadap lingkungan. (Chasbiandani dkk., 2019) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa akuntansi hijau mempunyai peran penting untuk mengelola 
hubungan antara perusahaan dengan lingkungan sehingga menimbulkan nilai yang baik 
bagi perusahaan sehingga menimbulkan peningkatan nilai perusahaan, dan (Lusiana dkk., 
2021) bahwa nilai perusahaan dapat bertumbuh dengan diterapkannya praktik akuntansi 
hijau. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis dampak praktik akuntansi hijau terhadap 
nilai Perusahaan sebagai berikut. 
 
H1: Praktik Akuntansi Hijau berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan. 
 
 
Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Nilai Perusahaan 
 
Kepedulian masyarakat terhadap isu perubahan iklim yang mengakibatkan adanya 
tekanan baru terhadap perusahaan untuk mengungkapkan informasi mengenai kegiatan 
operasional mereka yang mempengaruhi lingkungan dan sosial (Muhammad dkk., 2021). 
Perusahaan yang melakukan pengungkapan emisi karbon secara tidak langsung memiliki 
kinerja operasional dan tata kelola perusahaan yang baik sehingga dianggap baik oleh 
investor dan meningkatkan nilai perusahaan (Sudibyo, 2018). Dalam teori legitimasi 
menjelaskan bahwa dengan adanya peningkatan kepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan maka akan menimbulkan ekspektasi baru  dari masyarakat terhadap 



Gunawan & Berliyanda 
Pengaruh Green Accounting, Pengungkapan Emisi Karbon, dan Kinerja Lingkungan… 

 

 

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2024 | 38 

perusahaan sehingga perusahaan harus memasukan berbagai isu lingkungan dan sosial  
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat sehingga meningkatkan nilai perusahaan 
(Deswanto dkk., 2018).  
 
Dengan adanya pengungkapan informasi tentang aktivitas lingkungan perusahaan dapat 
meningkatkan legitimasi masyarakat yang berujung pada dampak positif nilai perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Kurnia dkk., (2021), (Kim dkk., 2021),  dan 
(Wahyuningrum dkk., 2022) yang mengatakan bahwa pengungkapan emisi karbon dapat 
mengurangi ketidakpastian investor dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dalam 
melihat dampak lingkungan. Dari sini akan terbentuk sebuah reputasi yang baik yang akan 
mempermudah akses ke dalam pasar modal dan menarik investor. Maka hipotesis 
dampak pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan dalam penelitian 
dirumuskan sebagai berikut. 
 
H2: Pengungkapan Emisi Karbon berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan. 
 
 

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai perusahaan 
 
Banyaknya isu global yang terjadi membuat para pemangku kepentingan cukup 
mengalihkan perhatian para pemangku kepentingan, kinerja lingkungan merupakan 
kinerja perusahaan yang dilakukan untuk lebih peduli terhadap lingkungan (Khanifah dkk., 
2020). Jika kerusakan lingkungan yang ditimbulkan rendah maka kinerja lingkungan 
dikatakan baik, dan sebaliknya jika kerusakan lingkungan yang ditimbulkan banyak 
berdampak negative maka kinerja lingkungan dianggap buruk (Chasbiandani dkk., 2019). 
Baik buruknya kinerja lingkungan sebuah perusahaan akan menentukan nilai dari 
perusahaan. 
 
Pada penelitian sebelumnya oleh Budiharjo (2019), Gilby Sapulette dkk. (2021), Khanifah 
dkk. (2020) mengatakan bahwa perusahaan mengharapkan reaksi positif dari investor 
terhadap niat baik perusahaan terhadap lingkungan sehingga diharapkan akan 
meningkatkan minat investor untuk menaruh dananya pada perusahaan tersebut, dan 
Ketika harga saham naik maka nilai perusahaaan akan ikut meningkat. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dirumuskan hipotesis berikut. 
 
H3: Kinerja Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan. 
 
 

Berdasarkan pengembangan hipotesis, model penelitian disajikan pada Gambar 1. 
 
 



Gunawan & Berliyanda 
Pengaruh Green Accounting, Pengungkapan Emisi Karbon, dan Kinerja Lingkungan… 

 

 

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2024 | 39 

 
 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 
 
 

Metode Penelitian 
 

Subjek pada penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan keberlanjutan 
Perusahaan sektor manufaktur, energi, dan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2018-2022 untuk peninjauan lebih dalam. Variabel 
Akuntansi Hijau akan menggunakan Global reporting Initiative (GRI) dari laporan 
keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan. Variabel pengungkapan emisi karbon 
akan menggunakan check list dari Carbon Disclosure Project (CDP) mengadopsi dari 
penelitian Bae Choi dkk. (2013) dan Pratiwi (2018) yang terdiri dari lima kategori 
pengungkapan lingkungan. Variabel kinerja lingkungan diukur menggunakan hasil dari 
pemeringkatan PROPER yang diperoleh dari website resmi Kementrian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (KLHK). Sedangkan variabel nilai perusahaan akan dihitung menggunakan 
rumus Tobin’s Q  (Sapulette dkk., 2021). 
 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 
kriteria meliputi: 1) Perusahaan manufaktur, pertanian, dan energi yang terdaftar dalam 
program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup 
(PROPER); 2) Perusahaan dengan kategori sektor manufaktur, energi, dan pertanian yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022; 3) Perusahaan yang 
menerbitkan laporan keuangan dan laporan keberlanjutan secara lengkap selama periode 
2018-2022. 
 
Nilai perusahaan akan diukur dengan menggunakan rumus Tobin’s Q (Sapulette dkk., 
2021) untuk mencerminkan ekuitas dan nilai buku perusahaan, baik berupa nilai pasar 
ekuitas, nilai buku dari total hutang ataupun nilai buku dari total ekuitas. Rumus Tobin’s 
Q sebagai berikut: 
 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  
(𝐸𝑀𝑉 + 𝐷)

(𝐸𝐵𝑉 + 𝐷)
 

 
Dimana Tobin’s Q adalah nilai perusahaan; EMV adalah nilai pasar ekuitas (Equity Market 
Value); EBV adalah Nilai buku dari total ekuitas (Equity Book Value); dan D adalah total 
hutang. 
 

Akuntansi Hijau 

Pengungkapan Emisi Karbon 

Kinerja Lingkungan 

Nilai Perusahaan 
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EMV diperoleh dari hasil perkalian harga saham saat penutupan di akhir tahun dengan 
jumlah saham yang beredar pada akhir tahun, sedangkan EBV diperoleh dari selisih total 
aset perusahaan dikurang total kewajiban, secara sistematis EMV dan EBV dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
 

 
 

 
 
 
Variabel Akuntansi Hijau pada penelitian ini termasuk dalam variabel independent. 
Variabel ini akan diukur dengan menggunakan variabel dummy (Dewi dkk., 2020) yaitu: 
apabila perusahaan mempunyai salah satu komponen lingkungan, biaya daur ulang 
produk, biaya penelitian dan pengembangan dalam laporan tahunannya maka akan 
mendapatkan nilai 1, tetapi jika perusahaan tidak mempunyai komponen biaya 
lingkungan dalam laporan tahunan maka akan diberi nilai 0, komponen-komponen 
lingkungan ini akan mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI) Standards karena 
perusahaan di Indonesia lebih banyak menggunakan indeks ini dalam melakukan 
pelaporannya (Muhammad dkk., 2021) . 
 
Pengungkapan emisi karbon pada penelitian termasuk variabel yang mempengaruhi 
variabel dependen. Pengungkapan emisi karbon akan diukur dengan menggunakan 
checklist Carbon Disclosure Project (CDP) dengan indeks pengungkapan karbon sebanyak 
18 item yang terbagi menjadi 5 kategori yaitu perubahan iklim, emisi gas rumah kaca, 
energi, pengurangan gas rumah kaca, dan akuntabilitas karbon emisi. Pengungkapan 
emisi karbon juga menggunakan variabel dummy yaitu nilai 1 untuk perusahaan yang 
mengungkapkan pengelolaan karbonnya dalam laporan keberlanjutan dan nilai 0 untuk 
perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan pengelolaan karbon dalam pelaporan 
keberlanjutannya. 
 
Kinerja lingkungan termasuk dalam variabel independent dalam penelitian ini, alat yang 
akan digunakan dalam mengukur kinerja lingkungan adalah hasil peringkat prestasi 
perusahaan dalam mengikuti program PROPER dari Kementerian lingkungan hidup dalam 
upaya mendorong perusahaan untuk mengelola dan menata lingkungannya. Perusahaan 
akan dinilai berdasarkan peringkat sesuai dengan tingkat ketaatannya. Sistem 
pemeringkatan pada PROPER terbagi dalam lima kategori warna dari yang terbaik hingga 
terburuk yaitu warna emas, hijau, biru, merah dan hitam. PROPER akan dipublikasikan 
secara rutin kepada masyarakat melalui website Kementerian lingkungan hidup. 
 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan pengambilan data yang didapatkan dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) 
https://www.idx.co.id/id. Terdapat 445 sampel yang terdiri dari perusahaan manufaktur, 
pertanian dan energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022. Data tersebut 

EMV = harga saham penutupan x jumlah saham beredar 

EBV = total aset – total kewajiban 

https://www.idx.co.id/id
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kemudian diklasifikasikan ke dalam kriteria sampling yang telah ditentukan dan diperoleh 
sebanyak 50 sampel yang terdiri dari perusahaan manufaktur, energi, dan pertanian yang 
terdaftar di BEI tahun 2018-2022 dan digunakan sebagai sampel penelitian. 
 
Tabel 1 Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Akuntansi Hijau 50 0,10 0,73 0,3694 0,16605 
Pengungkapan Emisi Karbon 50 0,17 0,83 0,4818 0,16158 
Kinerja Lingkungan 50 2,00 5,00 3,6000 0,78246 
Nilai Perusahaan 50 0,77 2,20 1,2970 0,30885 
Valid N 50     

 
Terlihat pada Tabel 1 variabel akuntansi hijau, pengungkapan emisi karbon dan kinerja 
lingkungan berjumlah masing-masing sebanyak 50 sampel. Variabel akuntansi hijau 
mempunyai nilai maksimum 0,73 dengan nilai minimum 0,10 dan nilai rata-rata sebesar 
0,3694 serta standar deviasi sebesar 0,16605. Variabel pengungkapan emisi karbon 
dengan nilai maksimum sebesar 0,83 dan nilai minimum 0,17, serta nilai rata-rata 0,4818 
dan nilai standar deviasi 0,16158. Variabel kinerja lingkungan mempunyai nilai maksimum 
5,00 dan nilai minimum 2,00 dengan nilai rata-rata 3,6000 dan standar deviasi 0,78246. 
Variabel nilai perusahaan memiliki nilai maksimum 2,20 dengan nilai minimum 0,77 dan 
nilai rata-rata 1,2970 serta nilai standar deviasi 0,30885. 
 
 Tabel 2 Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada penelitian ini berdistribusi 
normal atau tidak. Uji One Sample-Kolmogorov Smirnov digunakan pada penelitian uji 
normalitas ini. Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi secara normal yaitu 
mempunyai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05. Setelah diuji dengan menggunakan 
One Sample Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 2 menunjukkan hasil dari uji normalitas 
diketahui bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti nilainya lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi 
secara normal. 
 
 Tabel 3 Uji Multikolinieritas 

Model Tolerance VIF 

(Constant)   
Akuntansi Hijau 0,924 1,082 
Pengungkapan Emisi Karbon 0,879 1,138 
Kinerja Lingkungan 0,834 1,199 

 

Hasil uji multikolinearitas pada data penelitian dapat dilihat dari nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) dan nilai tolerance. Model regresi tidak mengalami multikolinearitas jika 
nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance harus lebih besar dari 0,10. Berdasarkan 
hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tolerance masing-masing variabel lebih besar 
dari 0,10 yang artinya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk hasil perhitungan nilai VIF 
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(variance Inflation Factor) menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena nilai 
VIF pada Tabel 3 lebih kecil dari 10. Sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen dengan model regresi. 
 
Tabel 4 Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,763 

 
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Uji Durbin-Watson untuk melihat 
apakah terdapat autokorelasi atau tidak dalam suatu penelitian. Hasil penelitian yang baik 
ialah yang bebas autokorelasi. Autokorelasi dalam uji Durbin-Watson dapat dideteksi 
dengan melihat nilai Durbin-Watson, apabila memenuhi syarat Du < dw < (4-dU) maka 
model penelitian terbebas dari autokorelasi. Pada Tabel 4 diperoleh nilai 1,763 dalam 
pengujian autokorelasi menggunakan Uji Durbin-Watson. Nilai dU tabel pembanding 
adalah sebesar 1,6379 sehingga nilai dU < DW < (4-dL) yaitu 1,638 < 1,763 < 2,326 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini. 
 
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. 

(Constant) 0,901 
Akuntansi Hijau 0,093 
Pengungkapan Emisi Karbon 0,837 
Kinerja Lingkungan 0,273 

 
Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya 
dalam model regresi tersebut dengan syarat nilai sig. > 0,05. Pada penelitian uji 
heteroskedastisitas berdasarkan Tabel 5 ini diketahui bahwa nilai sig. > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Tabel 6 Uji Nilai T 

Model B t Sig. Simpulan 

(Constant) 0,722 3,419 0,001  
Akuntansi Hijau 0,011 0,041 0,967 Tidak Terdukung 
Pengungkapan Emisi Karbon 0,169 0,608 0,546 Tidak Terdukung 
Kinerja Lingkungan 0,136 2,315 0,025 Terdukung 

 
Pada Tabel 6 menunjukkan hasil koefisien konstanta sebesar 0,722 dan nilai t sebesar 
0,041 dengan nilai  signifikansinya sebesar 0,967 yang lebih besar dari alpha 0,05 yang 
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen nilai 
perusahaan, maka hipotesis pertama (H1) tidak terdukung. Selanjutnya, nilai koefisien 
regeresi konstanta sebesar 0,722 dan nilai t sebesar 0,608 dengan nilai signifikansinya 
sebesar 0,546 yang lebih besar dari alpha 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen nilai perusahaan, maka hipotesis kedua (H2) tidak 
terdukung. Terakhir, nilai koefisien regresi konstanta sebesar 0,722 dan nilai t sebesar 
2,315 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,025 lebih kecil dari alpha 0,05 yang artinya 
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terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel dependen nilai perusahaan, maka 
hipotesis ketiga (H3) terdukung. 
 
Tabel 7 Uji Nilai F 

Model  Sig.  

Regression  0,009 
Residual   
Total   

 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan hasil bahwa nilai F hitung sebesar 4,383 bertanda 
positif dan mempunyai nilai signifikan sebesar 0,009 < alpha 0,05. Hal ini menandakan 
bahwa variabel akuntansi hijau, pengungkapan emisi karbon, dan kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Tabel 8 Uji Koefisien Determinan 

Model  Adjusted R Square 

1  0,172 

 
Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,172 atau dapat dikatakan 
bahwa 17,2% variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel akuntansi hijau, 
pengungkapan emisi karbon, dan kinerja lingkungan. Sedangkan sisanya 82,8% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
 
Pengaruh Akuntansi Hijau terhadap Nilai Perusahaan 
 
Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,967 
lebih besar dari nilai alpha 0,05 sehingga hipotesis ditolak, maka akuntansi hijau tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa praktik akuntansi 
hijau di Indonesia masih rendah dan belum mengikuti standar pelaporan GRI yang lengkap 
tentang lingkungan. Banyak perusahaan yang belum menerapkan akuntansi hijau karena 
pertimbangan manfaat dan biayanya, serta belum adanya peraturan yang mewajibkan 
akuntansi hijau membuat banyak perusahaan belum menggunakannya. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Egbunike & Okoro, 
2018) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara akuntansi hijau 
dengan nilai perusahaan. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Gantino dkk. (2023) 
yang mengatakan akuntansi hijau berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil 
serupa juga terjadi dengan penelitian (Sapulette dkk., 2021)  yang mengatakan green 
accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang membuktikan bahwa 
pembebanan dan pengungkapan biaya lingkungan oleh perusahaan belum dapat 
memberikan keyakinan bagi investor dalam memberikan nilai kepada perusahaan. Hasil 
penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Kusuma dkk. (2023) dan Adinda dkk. 
(2023) bahwa green accounting tidak punya pengaruh cukup kuat terhadap nilai 
perusahaan karena tidak semua perusahaan telah menerapkan green accounting. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan Fernando dkk. (2024) yang menyatakan green 
accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini bertolak 
belakang dengan penelitian Chasbiandani dkk. (2019), Lusiana dkk. (2021), dan Al-
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Dhaimesh, (2020) yang menemukan pengaruh positif antara akuntansi hijau dengan nilai 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik akuntansi hijau masih tergolong metode 
baru di Indonesia dan banyak perusahaan yang masih mempertimbangkan penggunaan 
akuntansi hijau dalam perusahaan. 
 
Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Nilai Perusahaan 
 
Hasil pengolahan dan pengujian kedua menunjukkan bahwa hipotesis ditolak dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,546 lebih besar dari alpha 0,05 maka pengungkapan emisi karbon 
tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa kualitas dan 
kelengkapan pengungkapan emisi karbon pada tahun 2018-2022 masih rendah sehingga 
perusahaan belum mampu untuk menciptakan keunggulan kompetitif untuk menarik 
perhatian pelanggan atau pemangku kepentingan, ada juga kemungkinan pengungkapan 
emisi karbon tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena kurangnya kesadaran 
pemangku kepentingan atau manajer terhadap lingkungan dan kurangnya sosialisasi. 
 
Di negara berkembang juga memiliki keterbatasan untuk melakukan pelaporan secara 
sukarela terhadap emisi karbon sehingga perlu adanya motivasi untuk melaporkan dan 
mengungkapkan emisi karbon. Sehingga memerlukan strategi yang lebih proaktif untuk 
mencegah emisi karbon daripada mengurangi emisi karbon. Pengungkapan emisi karbon 
di Indonesia juga belum diwajibkan sehingga pengungkapan sukarela dari perusahaan 
masih banyak di mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diperoleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sudibyo (2018) dan Anggita 
dkk. (2022) bahwa pengungkapan emisi karbon tidak berpengaruh dengan nilai 
perusahaan karena negara berkembang masih terbatas pada sumber daya untuk 
mengungkapkan emisi karbon. Dan hasil ini juga konsisten dengan penelitian Muhammad 
dkk. (2021) yang mengatakan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan.  
 
Hal ini karena investor secara umum masih menganggap pengungkapan emisi karbon 
sebagai berita buruk yang mengakibatkan kekhawatiran bahwa biaya yang dikeluarkan 
untuk pencegahan lingkungan tidak sebanding dengan manfaat yang didapatkan. Hasil 
penelitian ini juga mendukung penelitian Mahmudah dkk. (2023) dan Kurnia dkk. (2020)  
yang mengatakan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan karena tingkat pengungkapan sukarela di Indonesia masih rendah dan belum 
ada peraturan tegas yang mewajibkan adanya pengungkapan emisi karbon. 
 
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan 
 
Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis diterima setelah melakukan 
pengolahan dan pengujian terhadap variabel-variabel penelitian dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,025 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 maka kinerja lingkungan berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menjadi indikasi bahwa dengan kinerja 
lingkungan yang baik pada suatu perusahaan maka akan tercipta kepercayaan para 
stakeholder untuk menempatkan dananya di perusahaan tersebut sehingga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. 
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Dengan adanya pergeseran paradigma investor terhadap perusahaan untuk tidak hanya 
mencari keuntungan semata tetapi juga memperhatikan kondisi lingkungan untuk 
keberlangsungan perusahaan dan masa depan bumi dengan memperhatikan norma-
norma masyarakat terhadap lingkungan. Perusahaan dengan kinerja lingkungan baik akan 
melakukan pengelolaan lingkungan dengan baik juga sehingga akan mendapatkan 
legitimasi dari masyarakat atau sosial karena dianggap ramah terhadap lingkungan.  
Kinerja lingkungan yang baik akan mendorong perusahaan untuk mendapat banyak 
penghargaan dari pihak luar. Dengan adanya penghargaan tersebut  perusahaan akan 
mengungkapkannya dalam laporan tahunan yang membuat investor tertarik dan memilih 
menanamkan sahamnya pada perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik. Dengan 
demikian akan timbul loyalitas masyarakat atau konsumen yang tinggi terhadap produk 
perusahaan dan dalam jangka waktu panjang akan meningkatkan nilai dari perusahaan 
tersebut. 
 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Khanifah dkk. (2020) bahwa terdapat 
pengaruh signifikan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini juga 
konsisten dengan penelitian Duan dkk. (2023) mengatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kinerja lingkungan dengan nilai perusahaan. Kinerja lingkungan yang 
dilakukan perusahaan sebagai bentuk menaati norma atau peraturan yang ada membuat  
masyarakat memberikan persepsi yang baik kepada perusahaan sehingga dapat 
perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat untuk membeli produk atau menanamkan modalnya pada perusahaan 
sehingga meningkatkan nilai perusahaan.  
 
Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini terbatas pada penggunaan variabel akuntansi hijau, pengungkapan emisi 
karbon dan kinerja lingkungan tanpa adanya variabel control, variabel intervening, 
ataupun variabel moderasi. proxy pada penelitian ini belum bisa mempresentasikan proxy 
dari variabel akuntansi hijau dan pengungkapan emisi karbon sehingga masih berpotensi 
terjadi bias. Sampel penelitian yang tergolong kecil dikarenakan belum banyak 
perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau, pengungkapan emisi karbon, dan kinerja 
lingkungan yang masih bersifat sukarela, sehingga penelitian selanjutnya dapat 
memperluas lokasi pengambilan sampel di luar Indonesia. 

 
 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah akuntansi hijau, pengungkapan emisi 
karbon, dan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan pada hipotesis pertama dapat 
disimpulkan bahwa akuntansi hijau tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Artinya, 
masih banyak perusahaan yang belum menerapkan akuntansi hijau sehingga diterapkan 
ataupun tidak, adanya akuntansi hijau tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Kemudian, dari hasil hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa pengungkapan emisi 
karbon tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menandakan bahwa masih 
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banyak perusahaan yang belum sepenuhnya memenuhi Carbon Disclosure Project (CED) 
sehingga pengungkapan ini belum bisa menjadi daya tarik investor dalam meningkatkan 
nilai perusahaan. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti dengan melakukan kinerja 
lingkungan yang baik dari perusahaan sehingga meningkatkan kepercayaan dan membuat 
masyarakat atau investor merasa perusahaan telah bertanggung jawab terhadap 
lingkungan sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 
 
Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan pengembangan literatur mengenai 
akuntansi hijau, pengungkapan emisi karbon, dan kinerja lingkungan terhadap nilai 
perusahaan dan diharapkan meningkatkan kepedulian perusahaan terutama sektor yang 
bersinggungan langsung dengan lingkungan untuk menjaga lingkungan tempat 
perusahaan tersebut beraktifitas. 
 
Saran bagi perusahaan untuk lebih terbuka dan dapat menerapkan biaya lingkungan 
melalui akuntansi hijau, pengungkapan emisi karbon, atau kinerja lingkungan untuk 
bertanggung jawab terhadap lingkungan atas kegiatan operasional yang telah dilakukan. 
Saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan proxy lain untuk menguji 
akuntansi hijau, pengungkapan emisi karbon, kinerja lingkungan, dan nilai perusahaan. 
Serta menambahkan variabel yang lebih bervariasi dengan variabel moderasi, variabel 
intervening, dan variabel control. 
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